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KATA PENGANTAR 
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FERMENTASI BUNGKIL INTI SAWIT DENGAN Candida utilis UNTUK PERBAIKAN 

KECERNAAN PADA ITIK 

Sonita Rosningsih dan Sundari 

Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.  

Email: rosningsihsonita@gmail.com 

ABSTRACT 
The purpose of this study is evaluated the nutrient content and digestibility of the Palm Kernel 

Cake(PKC) and fermented of PKC(FPKC) on the Ducks. Fermentation process of PKC using yeast 

Candida utilis on a 2-day incubation time, temperature of 36˚C and 70% water content in a row : 

produced the crude protein content from 22.18% to 26.07% , ETN from 15.82% to 6.36% , mannose 

content increased from 2.19% to 3.56%, hemicellulose increased from 21.12% to 22.93%, lignin 

decrease from 21.12% to 19.18%. Value of protein digestibility in vitro for PKC 29.542% and FPKC 

is 58.82%. Apparent Metabolizable Energy (AME) on Ducks and AME nitrogen corrected zero 

(AMEN) of PKC respectively as follows 3450.46 ; 3443.11 kcal/kg and FPKC are 4124.96 ; 4119.01 

kcal/kg. Nutrient digestibilities (DM, OM, CP, EE and CF) of  PKC respectively as follows : 37.22; 

37.29; 10.72; 4.37; 15.65% and for FPKC are : 34.92; 34.93; 10.78; 4.57; 15.81%. It can be concluded 

that fermentation process of PKC using Candida utilis can improve the nutritional value:  increased 

crude protein and hemiselolosa (mannan and mannose) which could increase the poultry health , and 

able to increase the value of nutrient digestibility and  metabolizable energy on ducks.  

Keywords:  Fermentation, PKC, Candida utilis, Nutrient-digestibility, Duck. 

PENDAHULUAN  
Perluasan areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus digiatkan hal tersebut mendukung 

ketersediaan bungkil inti sawit (BIS), namun ada kendala dalam pemakaiannya yaitu tingginya serat 

(43%), rendahnya palatabilitas (tercampur tempurung kelapa yang keras), rendahnya protein /asam 

amino esensial, adanya zat antinutrisi seperti mannan, galactomannan, xylan dan Arabinoxylan. Guna 

meningkatkan pemanfaatan BIS diperlukan teknik pengolahan untuk meningkatkan kandungan nutrien 

serta mengurangi zat antinutrisi.  

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi nilai nutrisi bumgkil inti sawit yang tidak di fermentasi dan 

bungkil inti sawit yang difermentasi dengan menggunakan Candida utilis sebagai bahan pakan kaya 

protein dan manosa, rendah zat antinutrisinya serta meningkatkan kecernaan / energi metabolisnya. 

Salah satu alternatif peningkatan mutu bahan pakan adalah teknik fermentasi substrat padat dengan 

menggunakan kapang, yang memungkinkan terjadinya perombakan komponen bahan yang sulit 

dicerna menjadi lebih tersedia sehingga diharapkan terjadi peningkatan nilai nutrisi. Kualitas produk 

fermentasi tergantung pada jenis mikroba serta medium padat yang digunakan. Sejumlah besar 

mikroba termasuk bakteri, jamur, ragi dapat menghasilkan sejumlah enzim yang berbeda. 

Stanburydan Whitaker cit. Winarno dan Fardiaz (1979) menyatakann bahwa sebagian besar produk 

dari metabolisme yeast adalah: etanol, asamsitrat, aseton, butanol, asam glutamate, lisin, nukleotida-

nukleotida, polisakarida dan vitamin-vitamin. Komponen protein dinding sel yeast sebagian terdiri 

dari enzim seperti invertase, melibiase, fosfatase, glukanase, aril-beta glukosidase, fosfolipasedan 

protease (Sardjono, 1992).Fermentasi BIS menggunakan Candida utilis mampu memperbaiki nilai 

nutrisi yaitu meningkatkan protein kasar dan bahan ekstrak tanpa N serta menurunkan serat, 

penurunan kadar lemak kasar, hal ini juga menyebabkan penurunan nilai energy bruto pada BIS 

(4733,5) sedang pada BISF (4245,5 kcal/kg), demikian pula pada energi termetabolis pada BIS 

(2672,54) dan pada BISF (1807,76 kcal/kg) (Sundari, 2000).Komposisi dinding sel BIS terdiri 

:manose 56,4%, selulosa 11,6%, xylosa 3,7% dan galaktosa 91,4% (Daudet al., 1993). Kandungan 

gula manose pada dinding sel BIS mencapai 45-50% (Turner et al., 2000).  Kondisi ini bisa dijelaskan 

bahwa hampir 40% komponen yang terdapat dalam bungkil kelapa sawit adalah beta manan.Walaupun 

secara enzymatik, beta mannan tidak tercerna oleh ternak unggas karena ketiadaan enzyme mannanase, 

akan tetapi pencernaan secara fisik akan terjadi melalui proses penghancuran beta mannan kedalam 
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bentuk yang lebih sederhana yakni mannan oligo saccharide (MOS), atau mungkin kedalam bentuk 

yang paling sederhana yakni manosa. Zat-zat inilah yang bertanggungjawab dalam meningkatkan 

system kekebalan tubuh ternak. MOS sebagai prebiotik dapat berikatan dengan bakteri Salmonella sp, 

sehingga mengurangi populasi bakteri patogen dan meningkatkan bakteri komensal seperti 

Laktobacillus sp.  

Kajian Literatur dan Pegembangan Hipotesis  
Suatu teknik   sederhana dengan melakukan penyaringan atau pengayakan ternyata dapat mengurangi 

hingga 50% dari cemaran cangkang dalam BIS atau dari15% menjadi 7% (Chin, 2002) atau dari 

22,8% menjadi 9,92% (Sinurat et al., 2009). Dengan pengurangan cemaran cangkang melalui 

penyaringan secara langsung dapat meningkatkan nilai gizi BIS melalui penurunan serat kasar dari 

17,63% menjadi 13,28%, peningkatan protein kasar dari 14,49% menjadi 14,98%, peningkatan kadar 

lemak dari 16,05% menjadi 18,59%, peningkatan energi metabolis dari 2051 kkal/kg menjadi 2091 

kkal/kg dan kecernaan protein dari 29,31% menjadi 34,69% serta peningkatan kadar asam amino 

(Sinurat etal., 2009).  Yuniastuti (2000) melaporkan pertumbuhan jumlah sel Candida utilis (52 

1013sel/mm3) dan kecernaan protein secarain-vitro (56,20%) dalam substrat bungkil inti sawit paling 

tinggi pada suplementasi sumber N dari urea sebesar 1% dengan lama inkubasi 24 jam. Syaifudin 

(2000) melaporkan pertumbuhan jumlahsel Candida utilis (295 1013sel/mm3) optimal dicapai pada 

lama inkubasi 24 jam dengan suplementasi top mix (campuran vitamin dan mineral) 0,5% , sedang 

nilai kecernaan protein secara in-vitro (57,53%) pada pemberian top mix 1%. Novianti (2000) juga 

melaporkan bahwa kadar air optimum untuk pertumbuhansel Candida utilis (255,67 1013sel/mm3) 

dalam medium bungkil int isawit adalah 70%, dengan lama inkubasi 24 jam. Ditambahkan oleh 

Mulyana (1999) bahwa suhu optimum untuk pertumbuhan Candida utilis (254 1013sel/mm3) dicapai 

pada suhu inkubasi 37°C lama inkubasi 12 jam, dengankecernaan protein in-vitro 58,35%. 

Hipotesis:Proses fermentasi BIS yang diayak, menggunakan Candida utilis pada lama inkubasi, suhu 

dan suplementasi nutrien yang optimal akan meningkatkan nilai nutrien, mengurangi zat antinutrisi 

serta meningkatkan kecernaan / energi metabolis.  

METODE PENELITIAN 
Ruang lingkup atau objek penelitian ini adalah fermentasi Bungkil Inti Sawit (BIS) menggunakan 

Candida utilis, analisis nutrien serta uji kecernaan serta energi metabolis pada itik jantan dewasa. 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Maret sampai Oktober 2014 di Laboratorium Kimia dan Laboratorium 

Mikrobiologi serta kandang percobaan Universitas Mercu Buana Yogyakarta.  

Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap atau Completely Rendomized Design (CRD) pola 

searah dengan 2 perlakuan (BIS dan BISF) dan 3 - 6 kali ulangan. Data yang diperoleh yaitu fraksi 

proksimat (bahan kering/BK, bahan organik/BO, protein kasar/PK, lemak kasar/LK dan serat 

kasar/SK), fraksi serat kasar (hemiselulosa, selulosa dan lignin), kadar protein terlarut, kecernaan 

protein in-vitro, kadar energi termetabolisme (AME dan AMEn) serta kecernaan nutrien (fraksi 

proksimat).  Data dianalisis dengan  t-Test (Astuti, 1980) menggunakan analisis statistik program 

excel window 2010. 

Pembuatan medium kultur :  
Medium kultur terdiri dari :bacto beef ekstrak agar 0,3 g,bakto agar 1,5 g,NaCl 0,5 g,glukosa 2,1 g, 

dibuat dengan cara mencampur semua bahan medium kultur (yg telah disterilkan dengan autoclave) 

dalam 100 ml air bebas mineral (glukosanya dipisah dulu dan dicampurkan setelah dingin dalam 

laminer). Pembuatan medium perbanyakan ragi: Semua bahan kimia medium perbanyakan ragi 

(KH2PO412H2O 1,3 g, MgSO47H2O 1,0 g, FeSO47H2O 0,01 g , CaCl22H2O 0,01 g, MnSO44H2O 0,01 

g, tetes 50 g, urea (CO(NH2)2 60 g dan NH4NO35,0 g)di campur  dengan medium kultur dan 

ditambahkan aquades sampai volumenya 1 liter kemudian ditambahkan tetes 50 g. Kondisi keasaman 

medium diusahakan  pH=4. Campuran tersebut diambil  250 ml dan tambahkan 2 tabung agar miring 

selanjutnya  dishaker selama 24-48  jam secara aerob.  Dari 250 ml campuran tersebut diambil 10% ( 

75 ml) dan tambahkan ke 750 ml medium kultur cair, biarkan 24-48 jam. 
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Fermentasi Bungkil inti sawit : Bungkil inti sawit steril di bagi enam bagian, 3 bagian untuk 

perlakuan BIS tanpa fermentasi (Kontrol), 3 bagian masing masing ditambahkan medium  pembibitan 

sampai kelembabannya mencapai 70%. (cairan yg ditambahkan dapat dihitung setelah mengetahui 

kadar air BIS). Kegiatan pencampuran dilakukan dalam laminer. Selanjutnya BIS yang akan 

difermentasi ditempatkan pada Baki plastik kemudian ditutup dengan alumunium foil dan diberi aerasi 

( dengan memberi titik titik lubang pada tutup aluminium foil/ ditusuk tusuk). Selanjutnya 

diinkubasikan dalam fermentor pada suhu 36 - 37OC selama 48 jam.  

Uji kecernaan dan ME 
Metode total koleksi telah digunakan, 18 ekor itik jantan dewasa dibagi secara acak ke dalam 3 

kelompok perlakuan yaitu kelompok : puasa, diloloh BIS dan diloloh BISF. Selanjutnya setelah masa 

adaptasi, dilakukan total koleksi pakan dan ekskreta, dimulai hari pertama semua itik dipuasakan, hari 

kedua itik diloloh dengan pakan perlakuan kecuali kelompok puasa.Ekskreta mulai ditampung hari ke-

2 sampai ke-3 (itik dipasang plastik penampung, Gambar l), hari ketiga semua itik dipuasakan lagi 

tetapi air minum ad-libitum selama total koleksi. Diakhir penelitian hari ke-4semua itik disembelih 

untuk diambil isi usus bagian ileum, guna menghitung kecernaan protein ileal (Lee et al., 2004). 

Analisis pakan dan ekskreta serta isi ileum 
BIS, BIS Fermentasi, ekskreta dan isi ileum dianalisis proksimat dan energi bruto,  untuk mengetahui 

kadar nutrien (air, kadar protein kasar, serat kasar, lemak kasar, abu) dengan metode AOAC (1990), 

analisis protein terlarut dan kecernaan protein in-vitro (Sudarmanto, 1991), analisis fraksi serat 

(Chesson, 1978 dan Datta, 1981 cit. Nurhadiyanto, 2014) di Lab.Kimia & PHP UMBY, sedangkan 

analisis kadar manosa dilakukan di Lab. Teknologi Pangan PAU IPB Bogor serta analisis energi bruto 

(Sundari, 2000) di Lab. Biokimia PAU Pangan dan Gizi UGM Yogyakarta 

Kecernaan pakan diukur menurut Cullison, 1979: 

 

Kecernaan protein ileal (Lee et al, 2004) dimodifikasi Julendra (2010):  

 

Energi metabolis (AME dan AMEn) dihitung dengan rumus (Zuprizal, 2006). 

 

(1) 

(2)

(3)

(4)

(5)
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kandungan  serat kasar produk fermentasi mengalami peningkatan. Hal ini diduga akibat pertumbuhan 

mikroba yang memerlukan beberapa zat makanan, di antaranya serat kasar sebagai substrat. Seperti 

pendapat Satiawiharja (1984) dalam hal proses fermentasi, maka medium berfungsi sebagai sumber 

karbon, nitrogen dan energi. Peningkatan serat kasar produk fermentasi bisa juga diakibatkan oleh 

pertumbuhan mikroba, yang mana dinding miselia sel khamir merupakan selulosa dan mungkin belum 

tercernanya bagian  dari serat kasar seperti hemiselulosa oleh Candida utilis. Winarno dan Fardiaz 

(1979) menyatakan proses fermentasi menyebabkan terjadinya pemecahan oleh enzim-enzim tertentu 

terhadap bahan-bahan yang tidak dapat dicerna, misalnya selulosa dan hemiselulosa menjadi gula 

sederhana. Pada penelitian ini proses tersebut diperlihatkan dengan meningkatnya manosa (Tabel 1). 

Kandungan lemak kasar BIS 9,13%  menurun menjadi 8,92%, namun secara statistik penurunan 

tersebut tidak berbeda nyata (P>0,05). Pada proses fermentasi terjadi proses lipolisis karena terdapat  

lemak yang dikonsumsi oleh khamir untuk pertumbuhannya. Balcoaet al. (1996) mengatakan bahwa 

beberapa reaksi katalisis terjadi oleh enzim lipase antara lain hidrolisis, sintesis ester dan alkoholosis. 

Dengan adanya aktivitas enzim lipase, maka produk fermentasi yang dihasilkan kadar lemaknya 

berkurang.  

Berbeda dengan penelitian yang diamati  oleh Sundari (2000) bahwa pada substrat bungkil inti kelapa 

sawit  terjadi penurunan kadar lemak selama fermentasi dengan menggunakan  Candida utilis. Dengan 

terjadinya penurunan pada substrat yang kandungan lemaknya cukup tinggi seperti bungkil inti sawit 

menunjukkan bahwa Candida utilis mungkin menghasilkan enzim lipase. Perbedaan ini dapat 

disebabkan oleh jenis dan kondisi bahan, proses ekstraksi BIS. 

Peningkatan kadar abu pada BISF lebih disebabkan akibat penambahan mineral pada medium substrat. 

Proses fermentasi hanya memerlukan sedikit mineral untuk membantu aktivitas enzim yeast. Abu 

antara lain terdiri dari Ca, Mg, P, dan unsur mikro. Makhluk hidup dalam proses metabolisme 

memerlukan mineral dalam jumlah yang sangat sedikit (Pelczar,1986) dan tidak semua dibentuk untuk 

senyawa baru bahkan sebagian besar hanya berfungsi sebagi co factor dalam aktifitas enzim sehingga 

setelah reaksi enzim berlangsung akan kembali lagi sesuai sebagai bahan mineral. Dengan demikian 

unsur-unsur mineral sebelum dan sesudah perlakuan  fermentasi akan terdeksi dalan bentuk abu dalam 

kadar yang sama.  

Kandungan Ekstrak Tanpa N (ETN) pada bungkil inti sawit terfermentasi secara nyata mengalami 

penurunan. ETN adalah bahan bahan penyusun karbohidrat. Tillman et al., (1991) meyatakan bahwa 

karbohidrat tanaman terdiri dari ETN dan serat kasar. Menurunnya nilai ETN menunjukan adanya 

pemanfaatan karbohidrat sebagai kerangka karbon pada sintesis bahan penyusun sel. Di lihat dari 

komposisi karbohidrat bungkil inti sawit, kemungkinan enzim yang terdapat dalam produk 

terfermentasi adalah  mananase, alfa-galaktosidase dan selulase. Enzim tersebut menghidrolis manan, 

galaktomanan dan selulosa, sehingga menghasilkan karbohidrat sederhana yang lebih tinggi. 

Karbohidrat diuraikan oleh mikroba menjadi energi dan CO2 untuk kehidupan selnya, sehingga 

pertumbuhan Candida utilis lebih baik dan pada gilirannya protein sel yang dihasilkan juga lebih 

tinggi. 

Nilai Manosa pada produk fermentasi BIS terjadi  peningkatan secara tidak nyata (P>0,05) walaupun 

nilai hemiselulosa meningkat secara nyata (P<0,05) (Tabel 3). Keadaan ini mungkin karena lama 

inkubasi yang kurang lama. Manosa merupakan salah satu produk hidrolisis mannan. Mannan secara 

fisik merupakan molekul seperti pita tetapi lebih fleksibel dan kurang kuat dibandingkan selulosa, 

lurus dan bisa diperpanjang (Warren,1996 cit. Haryati et al., 2007). Umumnya  mannan dari pohon 

palm sangat keras dan tinggi kristalinnya dan tidak larut dalam air. Enzim mananase yang diekskresi 

oleh Candida utilis menghidrolisis mannan menjadi manosa. Mannan tersusun oleh komponen  utama 

berupa D-glukosa dan D-mannosa. D-glukosa disintesis dari glukosa-1-fosfat yang dikatalisis oleh 

enzim GDP-G-pirofosforilase menjadi GDP-D-glukosa dengan melepaskan pirofosfat dan guanosine 

5’- trifosfat. Dari GDP-D-glukosa oleh enzim GDP mannose 2-epimerase akan dikatalisis menjadi 

GDP-D-mannose atau sebaliknya. Jika kedua komponen utama ini dikatalisis oleh enzim transferase 

yang terletak dalam badan golgi akan terbentuk glukomannan. Sekitar 3-5% glukomannan terdapat 



v
e
rs

i 
E

L
E

K
T
R

O
N

IK

Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Agribisnis Peternakan (Seri III): Pengembangan Peternakan 

Berbasis Sumberdaya Lokal Untuk Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Fakultas Peternakan 

Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, September 2015. ISBN 978-602-1004-09-8 

 

191 

sebagai material matriks dinding sel berupa fraksi hemisellulosa terdapat antara 3-12% (Piro et 

al.,1993 cit.  Haryati et al., 2007).  

Diharapkan BISF mempunyai kandungan nutrien yang lebih mudah dicerna dan memberikan hasil 

yang lebih baik pada kinerja ternak. 

Kadar Fraksi Serat 
Hasil penelitian menunjukan perbedaan yang tidak nyata  (P> 0,05) pada serat kasar, selulosa dan 

lignin. Pada hemiselulosa menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).  Kadar serat kasar dan fraksi serat 

berturut-turut dari (BIKS) dan  (BIKSF) sebagai berikut serat kasar (37,439 ; 37,851), 

hemiselulosa(16,123; 17,937),  selulosa (20,413; 23,263) dan lignin  (48,593;48,350). Fermentasi 

BIKS menggunakan khamir Candida utilis dengan masa inkubasi 2 hari meningkatkan kadar 

hemiselulosa (mannan).Kadar Selulosa, hemiselulosa dan lignin tidak mengalami penurunan (Tabel 

2). Hal ini karena degradasi dari selulosa yang mempunyai sedikit jembatan hidrogen dengan ruangan 

taramicrofibril yang tidak teratur selanjutnya selulosa  kristalin dihidrolisis dan memecah ikatan 

kovalen rantai selulosa kristalin.Selanjutnya glukosa  dimetabolisme oleh mikroba untuk pertumbuhan 

sel dan sintesis produk sekunder. Jadi kadar selulosa yang tertera pada penelitian ini adalah selulosa 

yang tersisa pada subtract dan selulosa yang dibentukoleh mikroba sebagai salah satu komponen sel 

maka walaupun substrat sudah d i fermentasi, kadar selulosa secara statistik tidak tampak adanya 

perubahan.Nilai lignin pada BIS terfermentasi secara statistik tidak berbeda nyata. Kamal (1997), 

menyatakan bahwa lignin merupakan suatu unit penilpropana serta gugus metoksi 5-15%. Lignin 

tahan terhadap degradasi kimia dan termasuk enzimmatik. Lignin mengandung 61-65% C, 5-6% H 

dan 30% O.Lignin dalam kayu sebesar 17-32% dari bahan kering. Kaumeril alkohol dan sinapil 

alkohol merupakan prekursornya. Lignin mempunyai ikatan kuat dengan polisakarida serta protein 

dinding sel tanaman sehinga senyawa tersebut selama proses pencernaan sulit didegradasi. 

Tabel 2. Kadar Selulosa, Hemiselulosa dan lignin BIS dan BISF (% Bahan Kering) 

Parameter Perlakuan  t test 

  BIS BISF   

Selulosa 20,413 23,263 ns 

Hemiselulosa 16,123 17,937 * 

Lignin 48,593 48,35 ns 
Keterangan: * Pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) dan  ns (non signifikan) 

Kandungan hemiselulosa (Tabel 2) BISF lebih tinggi secara nyata (P<0.05) dibandingkan BIS. Hal ini 

disebabkan oleh melonggarnya ikatan lignoselulosa akibat aktivias enzim lignoselulase, sehingga 

memudahkan enzim selulase dan hemiselulase melakukan penetrasi dengan substratnya. Menurut 

Kamal (1997) molekul hemiselulosa mempunyai rantai yang lebih pendek dibandingkan selulosa dan 

larut dalam larutan asam yang panas.Senyawa ini berikatan dengan selulosa dan lignin melalui 

jembatan hidrogen. Bentuk hemiselulosa adalah non-kristal dan mudah dihidrolisis. Hidrolisis 

hemiselulosa menghasilkan pentosan dan heksosan (Soenardi, 1976cit. Sundari , 2000). 

Kadar Protein Terlarut dan Tercerna  
Kadar protein terlarut pada BISF cenderung meningkat, dengan meningkatnya protein terlarut pada 

BISF maka daya cerna enzim terhadap protein(in-vitro) juga meningkat sehingga meningkatkan kadar 

protein dan kecernaan protein secara in-vitro (Tabel 3) yang berbeda secara nyata (P<0,05) pada BISF 

lebih tinggi dibandingkan BIS yang tidak difermentasi. Hal tersebut dimungkinkan karena yeast 

Candida utilis mempunyai enzim protease (Sardjono, 1992). Hal tersebut didukung pernyataan 

Sundari (2000) bahwa proses fermentasi BIS menggunakan Candida utilis pada inkubasi 2 hari 

menyebabkan peningkatan kadar protein kasar BIS dari 13,53 menjadi 19,29%, dan asam amino lysine 

BIS dari 0,75 menjadi 1,22%, disertai penurunan kecernaan bahan kering dan lemak walau kecernaan 

serat meningkat. (Tabel 3). 

Hasil Uji Energi Metabolis 
Proses fermentasi dengan Candida utilis dengan masa inkubasi 2 hari menyebabkan peningkatan pada 

nilai energi metabolisme BISF (Tabel 4), hal tersebut dikarenakan kenaikan gross energy (Tabel 4). 
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Selama proses fermentasi Candida utilis mengeluarkan enzim fosfolipase sehingga banyak lipid dari 

BIS terdegradasi menjadi asam lemak dan gliserol yang lebih mudah dimanfaatkan itik sebagai 

sumber energi. Hal tersebut karena itik mempunyai pencernaan fermentatif di seka sehingga mempu 

mencerna serat (Sutrisna, 2010). Said (1986) mengatakan bahwa untuk memproduksi sel khamir aerasi 

sebaiknya sedang agak berlebih karena bila kurang akan terbentuk alkohol dan bila berlebih akan 

terbentuk panas.  

 

 

Hasil Uji Kecernaan Nutrien 
Hasil penelitian uji kecernaan nutrien dari BIS dan BISF pada ternak Itik lokal jantan tersaji pada 

Tabel 5. Proses fermentasi menggunakan Candida utilis menyebabkan penurunan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik juga lemak kasar serta tidak signifikan meningkatkan kecernaan protein dan 

serat. Hal ini disebabkan karena proses fermentasi meningkatkan kadar serat kasar, selulosa dan 
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hemiselulosa meskipun terjadi penurunan lignin (Tabel 3). Hal tersebut sedikit berbeda dengan hasil 

uji kecernaan BIS dan BISF pada ayam kampung jantan seperti yang dilaporkan Sundari (2000) bahwa 

terjadi peningkatan kecernaan serat kasar. Hal tersebut kemungkinan karena perbedaan asal BIS serta 

ternak uji. Perbedaan tersebut menunjukkan itik dapat menerima pakan hasil fermentasi lebih baik 

dibanding ayam. 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses fermentasi menggunakan Candida utilis pada 

substrat BIS menghasilkan : 

1. Peningkatan ketersediaan nutrien meliputi: kadar air, protein kasar, protein terlarut, protein tercerna 

dan peningkatan fraksi serat kasar (hemiselulosa) dan manosa.  

2. Perbaikan energi metabolis dan menurunkan kecernaan bahan kering maupun bahan organik serta 

peningkatan kecernaan lemak kasar.  

SARAN 
Perlu dicari teknologi tepat guna untuk pemisahan tempurung inti sawit guna mengurangi cemaran 

tempurung pada pakan. Kita tahu bahwa tempurung inti sawit mengandung lignin yang tinggi dan 

tidak tercerna oleh sistem pencernaan unggas. Perlu pula mencari macam mikrobia atau campuran 

mikrobia serta metode yang paling tepat guna meningkatkan kandungan nutrien serta kecernaan BIS 

pada ternak unggas. Selanjutnya perlu dicoba suplementasi enzim ataupun asam amino lysin-metionin 

guna mengimbangi tingginya arginin pada BIS. 
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